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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap ayat-ayat 

tahfidzul Quran ditinjau dari perspektif Al-Maraghi, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Landasan Epistimelogis Tahfidzul Quran 

Tahfidzul Al-Quran bertujuan untuk menjaga kelestarian Al-Quran 

dengan metode bertahap dan doa untuk penambahan ilmu (QS Al-

Isra’/17:106, QS Thaha/20:114). Tahapannya meliputi pengulangan dan 

penghafalan dalam shalat malam (QS Al-Furqon/25:32, QS Al-

Muzammil/73:1-4), dengan karakter ideal penghafal yang beriman, yakin 

akan kemudahan Al-Quran, dan memperbaiki akhlak (QS Al-

Ankabut/29:49, QS Al-Qamar/54:17, QS Al-A’la/87:6-7). Landasan 

epistemologisnya adalah keyakinan bahwa Al-Quran adalah wahyu yang 

dijaga oleh Allah (QS Al-Hijr/15:9), menjadikan tahfidzul Al-Quran 

sebagai upaya untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat dan mendalam. 

2. Panduan &  Motivasi Tahfidzul Quran Perspektif Maraghi 

Imam Maraghi memberikan panduan dalam tahfidzul Al-Quran 

yang mencakup menghafal dengan kebahagiaan dan kesabaran, 

memperhatikan tajwid, memperbanyak murajaah, serta mempelajari 

bahasa Arab untuk memahami makna ayat. Beliau juga menekankan 

pentingnya doa, usaha berkelanjutan, dan ibadah seperti shalat malam 

untuk memperkuat hafalan. Motivasi beliau menegaskan bahwa penghafal 

Al-Quran dihargai oleh Allah SWT dan memperoleh manfaat spiritual 

besar. Dengan mengikuti panduan ini, setiap muslim dapat menghafal dan 

menjaga Al-Quran sebagai amalan yang mendekatkan diri kepada Allah, 

dengan kesabaran, ketekunan, dan ketulusan sebagai kunci utama. 
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3. Refleksi Kritis Terhadap Temuan 

Tahfidzul Al-Quran semakin diminati di kalangan masyarakat, 

dengan berbagai metode seperti Talaqqi, Tafhim, dan Tikrar yang 

diperkenalkan untuk mempermudah proses menghafal. Namun, tantangan 

muncul dengan program tahfidz instan yang mengabaikan pentingnya 

murajaah dan pengulangan hafalan, yang justru diperlukan untuk menjaga 

hafalan dan pemahaman yang mendalam. Imam Maraghi menegaskan 

bahwa tujuan menghafal Al-Quran adalah untuk menjaga Al-Quran dan 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk mencari penghargaan 

duniawi. Beliau juga mengingatkan pentingnya menghafal dengan 

perlahan sesuai tajwid, serta melakukan murajaah secara teratur, dengan 

proses yang bertahap untuk merasakan manfaat spiritual yang 

sesungguhnya. 

B. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini hanya menganalisa lebih lanjut tentang tahfidzul Quran 

perspektif Maraghi dan mengaitkan dengan landasan epistimelogis serta 

panduan dan motivasi dalam menghafal Al-Quran. Penulis hanya menampilan 

10 ayat yang memiliki indikator tahfidzul Quran. Peneliti belum menganalisa 

keseluruhan ayat-ayat Al-Quran yang memiliki kemungkinan makna atau 

penafsiran tahfidzul Quran. 

	

C. Saran 

1. Kepada peneliti selanjutnya masih banyak celah untuk melakukan 

pembahasan lebih mendalam tentang tahfidzul Quran ini, karena peneliti 

masih terbatas pada penafsiran tahfidzul Quran dalam Tafsir Al-Maraghi, 

dan masih banyak tafsir lain yang bisa ditemukan di dalamnya 

pembahasan tentang hal yang sama. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih banyak sumber dan 

referensi yang berkaitan dengan tahfidzul Quran, sehingga penelitian 

yang dilakukan menjadi lebih komprehensif dan berkualitas 
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